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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan salah satu alat yang penting bagi pemerintah dalam 

mencapai tujuan ekonomi, politik, dan sosial (Sari, 2013). Pajak merupakan faktor 

yang sangat penting di dalam suatu negara karena pajak merupakan salah satu 

sumber pendapatan yang sangat besar dalam suatu negara. Di dalam suatu bisnis 

yang mendapatkan keuntungan memiliki kewajiban untuk membayar pajak atas 

usaha yang dijalankan. 

Bagi pemerintah, pajak menjadi pendapatan terbesar, hal tersebut menjadi 

alasan pemerintah untuk terus menggenjot dan mengoptimalkan pendapatan dari 

pajak. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengoptimalkan 

pendapatan dari pajak tersebut. Namun, dalam upaya tersebut terdapat kendala 

dalam pemungutannya salah satunya menghindari pembayaran pajak. Terlepas 

dari kesadaran wajib pajak, sebagian wajib pajak melakukan perlawanan terhadap 

pajak. 

Pendapatan pajak merupakan salah satu pemasukan yang diharapkan 

pemerintah sebagai pendapatan negara untuk memenuhi semua keperluan untuk 

meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan rakyat, membangun infrastruktur 

pendorong pertumbuhan ekonomi, mendukung ketahanan dan keamanan, serta 

untuk pembangunan di daerah. Pajak dipungut berdasarkan Undang - Undang 

yang digunakan untuk pembangunan nasional dan sumber dana untuk 

kesejahteraan masyarakat (Abdullah, 2020). Menurut data Kementrian Keuangan, 
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dalam lima tahun terakhir terjadi peningkatan penerimaan pajak setiap tahunnya. 

Berikut disajikan proporsi realisasi penerimaan pajak terhadap penerimaan negara 

dari tahun 2016-2020. 

 Tabel 1.1 Realisasi Pendapatan Negara 

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah 2021 

Berdasarkan tabel tersebut, kita dapat melihat bahwa penerimaan pajak 

lebih berkontribusi dibanding dengan pendapatan bukan dari pajak. Namun pada 

tahun 2020 memang mengalami penurunan yang diakibatkan adanya pandemi 

Covid-19. yang membuat perekonomian menjadi terganggu sehingga dapat 

disimpulkan pajak merupakan salah satu pendapatan negara yang paling 

berkontribusi dalam pembangunan negara. Semakin besar pendapatan suatu 

negara maka semakin tertata negara tersebut. 

Sumber 

Penerimaan – 

Keuangan 

Realisasi Pendapatan Negara  

(dalam jutaan rupiah) 

2016 2017 2018 2019 2020 

I. Penerimaan  Rp  1.546.946   Rp        1.654.746   Rp  1.928.110   Rp  1.955.136   Rp  1.698.648  

Penerimaan 

Perpajakan 
 Rp  1.284.970   Rp        1.343.529   Rp  1.518.789   Rp  1.546.141   Rp  1.404.507  

Pajak Dalam 

Negeri 
 Rp  1.249.499   Rp        1.304.316   Rp  1.472.908   Rp  1.505.088   Rp  1.371.020  

Pajak Penghasilan  Rp     666.212   Rp           646.793   Rp     749.977   Rp     772.265   Rp     670.379  

PPN dan PPNBM  Rp     412.213   Rp           480.724   Rp     537.267   Rp     531.577   Rp     507.516  

Pajak Bumi dan 

Bangunan 
 Rp       19.443   Rp             16.770   Rp       19.444   Rp       21.145   Rp     134.410  

Cukai  Rp     143.525   Rp           153.288   Rp     159.588   Rp     172.421   Rp     172.197  

Pajak Lainnya  Rp         8.104   Rp               6.738   Rp         6.629   Rp         7.677   Rp         7.485  

Pajak Perdagangan 

Internasional 
 Rp       35.470   Rp             39.213   Rp       45.881   Rp       41.053   Rp       33.486  

Bea Masuk  Rp       32.472   Rp             35.066   Rp       39.116   Rp       37.527   Rp       31.833  

Pajak Ekspor  Rp         2.998   Rp               4.147   Rp         6.765   Rp         3.526   Rp       16.530  

Penerimaan 

Bukan Pajak 
 Rp     261.976   Rp           311.216   Rp     409.320   Rp     408.994   Rp     294.141  

 Penerimaan 

Sumber Daya Alam 
 Rp       64.901   Rp           111.132   Rp     180.592   Rp     154.895   Rp     790.860  

 Pend Kekayaan 

Negara yg 

dipisahkan 

 Rp       37.133   Rp             43.904   Rp       45.060   Rp       80.726   Rp       65.000  

 Penerimaan Bukan 

Pajak Lainnya 
 Rp     117.99   Rp           108.834   Rp     128.574   Rp     124.503   Rp     100.053  

 Pendapatan Badan 

Layanan Umum 
 Rp       41.94   Rp             47.345   Rp       55.093   Rp       48.869   Rp       50.000  

II. Hibah  Rp         8.987   Rp             11.629   Rp       15.564   Rp         5.497   Rp         1.300  

Jumlah  Rp  1.555.934.   Rp        1.666.375   Rp  1.943.674   Rp  1.960.633   Rp  1.699.948  
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Penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak (tax evasion). 

Penghindaran pajak dilakukan dengan tidak melanggar hukum yang berlaku. 

Penghindaran pajak hanya memanfaatkan kelemahan dari aturan yang berlaku, 

seperti ketiadaan aturan atas suatu transaksi atau skema. Penggelapan pajak 

merupakan upaya yang dilakukan dengan melanggar aturan pajak yang berlaku, 

seperti melaporkan penghasilan yang tidak sesuai dengan fakta. Secara garis besar 

penghindaran pajak dilakukan dalam 3 hal, yakni menunda penghasilan, tax 

arbitrage dengan memanfaatkan perbedaan tarif yang umumnya terkait dengan 

wajib pajak orang pribadi, dan tax arbitrage untuk memanfaatkan perlakuan pajak 

yang berbeda (Rifa‟I dan Atiningsih, 2019).  

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak memiliki kewajiban untuk 

membayar pajak sesuai dengan ketentuan perpajakan. Perusahaan berusaha 

semaksimal mungkin untuk membayar pajak sekecil mungkin dan menghindari 

pajak. Beban pajak yang terlalu besar dapat mengurangi laba perusahaan, 

sehingga perusahaan sebagai wajib pajak badan akan memaksimalkan laba 

melalui berbagai macam efisiensi beban, termasuk beban pajak. Dalam penelitian 

ini akan membahas faktor faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak 

yaitu capital intensity, ukuran perusahaan, likuiditas, leverage dan profitabilitas 

(Abdullah, 2020). 

Faktor pertama yang mempengaruhi penghindaran pajak aset adalah 

Capital Intensity. Capital Intensity atau aset tetap merupakan komponen aset yang 

paling besar nilainya dalam laporan neraca (laporan posisi keuangan). 

Kepemilikan aset suatu perusahaan dapat mengurangi pembayaran pajak karena 



 

4 

 

terdapatnya biaya depresiasi.  Menurut penelitian pihak manajemen suatu 

perusahaan akan melakukan investasi aset tetap dengan cara mempergunakan 

dana yang nganggur perusahaan, dengan demikian perusahaan akan menerima 

keuntungan berupa biaya depresiasi yang tinggi yang dapat mengurangi pajak 

terutang suatu perusahan tersebut (Amalia, 2021). Penelitian tentang pengaruh 

capital intensity terhadap penghindaran pajak mendapat hasil yang berbeda-beda, 

penelitian yang dilakukan oleh Amalia (2021) menyatakan bahwa capital intensity 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rifa‟i dan Atiningsih (2019) menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. 

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak aset adalah ukuran 

Perusahaan. Ukuran perusahaan mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan skala 

besar kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan menunjukkan bagaimana 

kestabilan dan kemampuan perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya 

(Kurniasih dan Sari, 2013). Besar kecilnya perusahaan biasanya diproksikan 

dengan total aset karena nilai dari total aset merupakan variabel keuangan yang 

sangat besar dibandingkan dengan variabel keuangan lainnya. Total Aset dipilih 

karena total aset lebih stabil dan representatif dalam menunjukkan ukuran 

perusahaan dibandingkan dengan proksi lainnya. Kismanah, & Masitoh (2018) 

menyatakan bahwa semakin  besar ukuran perusahaan maka semakin besar aset 

yang dimiliki suatu perusahaan. Pernyataan serupa juga di kemukakan oleh Dyah 

(2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 
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Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak aset adalah 

leverage. leverage adalah presentase perbandingan total hutang dengan modal 

perusahaan yang disebut juga dengan debt to equity ratio (DER). Semakin besar 

DER menunjukkan komposisi total hutang (jangka pendek dan jangka panjang) 

semakin tinggi dibanding dengan total modal sendiri, sehingga berdampak 

semakin besar biaya perusahaan terhadap pihak luar. Meningkatnya beban 

terhadap kreditur menunjukkan sumber modal perusahaan sangat tergantung 

dengan pihak luar sehingga dapat mengurangi jumlah laba yang diterima 

perusahaan. Penelitian tentang pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 

mendapat hasil yang berbeda-beda, penelitian yang dilakukan oleh Abdullah 

(2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh Diah (2021) yang menyatakan leverage 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Faktor keempat yang mempengaruhi penghindaran pajak aset adalah 

likuiditas. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi jangka 

pendeknya secara konvensional meski dikaitkan dengan siklus operasional suatu 

perusahaan, dengan demikian likuiditas sangat penting disuatu perusahaan. 

Likuiditas diduga sangat berpengaruh pada agresivitas pajak karena apabila 

perusaahan memiliki arus kas yang baik, perusahaan tersebut tidak enggan untuk 

membayar seluruh kewajibannya termasuk membayar pajak sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Apabila perusahaan memiliki arus kas yang rendah maka 

perusahaan tersebut akan tidak taat terhadap pembayaran pajak guna untuk 

mempertahankan arus kas dari pada membayar pajak Diah (2021). Penelitian 
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tentang pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak mendapat hasil yang 

berbeda-beda, penelitian yang dilakukan oleh Purba dan Kuncahyo (2020) 

menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Budianti dan Curry (2018) menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Faktor kelima yang mempengaruhi penghindaran pajak aset adalah 

profitabilitas. Salah satu kondisi keuangan yang akan mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak yaitu profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dari aktivitas 

bisnisnya (Hery, 2016). Profitabilitas terdiri dari beberapa rasio, salah satunya 

yaitu return on assets. Analisis Return on Assets (ROA) atau sering diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia sebagai rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Tujuan perhitungan rasio ini 

adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan mengukur 

kemampuan perusahaan memutar aset (Hery, 2016). Sebagai rasio profitabilitas, 

semakin tinggi nilai ROA menunjukkan kemampuan perusahaan semakin baik. 

Ridho (2016) menyatakan bahwa ROA adalah rasio keuntungan bersih pajak yang 

berarti bahwa suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian 

dari aset yang dimiliki perusahaan. Jadi, dapat dikatakan bahwa aset memiliki 

hubungan terhadap praktik penghindaran pajak karena nilai dari aset perusahaan 

akan mempengaruhi keuntungan bersih pajak. Pernyataan serupa juga 

dikemukakan oleh Ismiani (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 
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Penelitian tentang penghndaran pajak sudah banyak dilakukan oleh 

peneliti namun hasilnya tidak konsisten sehingga perlu untuk diteliti kembali. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Widagdo 

(2020) yang berjudul “Pengaruh Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, Dan 

Leverage Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 

Islamic Index”. Perbedaan penelitian yang pertama adalah penambahan variabel 

likuiditas dan profitabilitas sebagai variabel independen. Hal ini sesuai dengan 

saran penelitian Widagdo (2020). Alasan penambahan variabel likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek yang dimiliki 

tingkat penghindaran pajak yang tinggi atau rendah akan mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam melakukan pembayaran kewajiban.  Alasan yang 

kedua penambahan variabel profitabilitas adalah rendah atau tinggi nya 

profitabilitas yang dimiliki perusahaan akan mempengaruhi tingkat penghindaran 

pajak perusahaan. Perbedaaan penilitian yang kedua adalah dalam penelitian 

sebelumnya menggunakan Jakarta Islamic Index (JII) sebagai objek penelitian, 

dalam penelitian ini menggunakan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan penambahan tahun penelitian menjadi tahun 2016-2020 

alasan melakukan penambahan tahun adalah agar memperoleh hasil data yang 

lebih up to date  dan melakukan penggantian objek adalah perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan dengan sektor yang paling banyak di Indonesia sehingga 

laporan yang dihasilkan tentang capital intensity, ukuran perusahaan, leverage, 

likuiditas dan profitabilitas lebih beragam.  
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Berdasarkan uraian diatas dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, 

maka perlu dilakukan penelitan beberapa faktor yang diduga mempunyai 

pengaruh terhadap penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan 

demikian perlu dilakukan penelitian kembali dengan judul “PENGARUH 

CAPITAL INTENSITY, UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, 

LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS TERHADAP PENGHINDARAN 

PAJAK PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2020”. 

1.2 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Periode Penelitian 

Periode penelitian ini adalah selama limat tahun dari periode 2016 sampai 2020. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2016 sampai 2020. 

3. Variabel yang diteliti 

Variabel penelitian ini adalah capital intensity, Ukuran perusahaan, leverage, 

likuiditas dan profitabilitas sebagai variabel independen. Penghindaran pajak 

sebagai varaibel dependen. 

1.3 Perumusan Masalah 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang sangat diandalkan. Oleh 

karena itu pemerintah selalu berupaya mengoptimalkan penerimaan dari sektor 

pajak. Berbeda dengan pemerintah, sebaliknya perusahaan berusaha agar jumlah 
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pajak yang dibayar seminimal mungkin. Berdasarkan latar belakang diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh capital intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak? 

2. Apa pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak? 

3. Apa pengaruh leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak? 

4. Apa pengaruh likuiditas berpengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak? 

5. Apa pengaruh profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menguji secara empiris adanya pengaruh capital intensity berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

2.  Menguji secara empiris adanya pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

3. Menguji secara empiris adanya pengaruh leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

4. Menguji secara empiris adanya pengaruh likuiditas berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 
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5. Menguji secara empiris adanya pengaruh profitabilitas berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan menambah ilmu 

pengetahuan pada variabel penghindaran pajak terhadap menjelaskan pengaruh 

capital intensity, ukuran perusahaan, leverage, likuiditas dan profitabilitas. 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengambil kebijakan yang 

dianggap perlu atas dasar penelitian dan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

untuk menambah wawasan di bidang akuntansi khususnya yang berkaitan dengan 

penghindaran pajak. 

3. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan pemerintah untuk menjadi acuan dalam 

mengambil kebijakan pengawasan atau pengelolaan yang terkait dalam bidang 

perpajakan.  

 


